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LAMPIRAN
Lampiran 1. Curah hujan 10 tahun terakhir (mm) (2012-2021)

Tahun JAN FEB MAR  APR MEI JUN JuL AGU SEP OKT  NOV DES
2012 23487 29165 308.15 202.81 548.76  139.81  189.82 5438  51.32  47.93 11336  262.25
2013 26867 21410 15247 326.34 44627 @79.81 369.41  47.79 5137 5432 34743 43441
2014 300.56  201.61 25508 347.05  426.25 348.45 239.31 58.53 28.24 42.09 08.88 363.70
2015  280.44 35496 20343 250.25 262.88 41941 109.02 3520 2983 2947 7301 24501
2016  171.99 30239  250.08 322.65 251.15 667.37 242.06 131.64 23274 394.15 226.43  299.40
2017 25129 22511 270.75 169.84 813.17 79122 280.18 18662 168.63 99.58  387.73  308.11
2018 19582 30397 19441 190.73 41355 42545 16476 5057  39.18  37.06  220.08  342.19
2019 32282 28410 26523 23579 22755 23384 6789 4131 3559 6182 6503  163.73
2020 223.05 257.49 330.43 205.81 737.37 204.34 236.33 76.28 185.43 165.46 216.62 330.22
2021 29513 17716 33564 23579 281.89 32851 373.10 314.38 28197 15527 47545  332.33

Rata-rata 5447 26125 25657 24871 440.88 432.82 22719  99.67 11043 10871 22240 308.14
BB BB BB BB BB BB BB BK BL BL BB BB

Sumber: Climate Hazard Group InfraRed
Tipe Iklim menurut Oldeman

BK (Bulan Kering): 1

BL (Bulan Lembab): 2

BB (Bulan Basah): 9

Precipitation with Station data (CHIRPS) (www.chc.edu/data/chirps)

Tipe Iklim daerah penelitian adalah B1 (7-9 Bulan basah berturut-turut dan 0-1 bulan kering)



Lampiran 2. Suhu bulanan rata-rata 10 tahun terakhir (°C) (2012-2021)

Tahun JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
2012 17.6 18.6 18.7 18.7 18.6 17.9 17.3 16.4 15.9 17.1 17.7 18.6
2013 19.2 18.9 18.9 19.2 19.2 19.1 18.1 17.1 16.8 17.0 17.8 19.0
2014 18.9 18.6 19.0 18.9 19.3 18.8 17.8 16.7 151 15.6 16.9 18.9
2015 18.8 18.6 18.7 18.7 18.5 18.1 16.9 15.7 154 15.8 17.3 18.9
2016 19.0 19.5 19.6 19.6 19.8 18.7 18.2 175 17.6 18.5 19.0 19.0
2017 18.9 18.8 18.8 18.9 19.2 18.6 18.0 17.0 17.6 18.1 18.8 19.0
2018 18.9 18.8 18.9 18.9 19.1 18.4 17.7 17.2 16.4 16.6 18.2 19.1
2019 19.1 18.8 19.0 194 19.0 18.2 16.8 16.0 16.0 16.3 16.9 18.5
2020 19.2 19.3 19.2 19.2 19.6 18.5 17.8 17.6 17.9 18.1 18.7 19.0
2021 19.1 18.9 18.8 185 19.0 18.7 17.9 18.2 18.3 18.8 19.1 19.1

Rata-rata  18.9 18.9 18.9 19.0 19.1 185 17.6 16.9 16.7 17.2 18.0 18.9

Sumber: NASA Prediction of Worldwide Energy Resources (POWER) (power.larc.nasa.gov)
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Lampiran 3. Kelembaban Udara 10 tahun terakhir (%) (2012-2021)

Tahun JAN FEB MAR APR MEI JUN JUL AGU SEP OKT NOV DES
2012 88.88 86.62 87.75 85.62 86.38 86.31 85.06 77 68.44 66.94 69.06 80.56
2013 90.5 86.75 85.69 85.69 86.38 88.38 89.12 82.88 73.25 67.12 74.12 86.69
2014 90.69 88.56 86.44 84.94 87.81 88.5 85.75 78.62 67.94 61.25 64.56 83.94
2015 89.69 87.62 85.44 84.25 86.19 86 78.94 72.31 65.69 63.88 65.25 81.56
2016 81.38 86.06 84.62 86.44 86.38 86.06 84.5 76.5 73.44 80.38 81.25 87.38
2017 89.12 87.56 85.62 83.25 87.62 89.06 87.44 80.62 77.38 74.62 81.56 87.06
2018 89.75 87.88 87.25 85.12 87.75 87.44 84.75 77.81 70.44 62.06 73.12 84.62
2019 88.12 84.94 86.25 86.69 85.88 86.56 80.38 73.56 69.19 64.19 61.06 72
2020 84.44 86.19 84.62 84.25 87.12 87.75 85.69 80.69 78.25 75.56 78.94 89.31
2021 90.88 89.31 86.19 85.19 86.38 86.56 85.75 83.25 83.06 78.75 84.69 88.31

Rata-rata 88.35 87.15 85.99 85.14 86.79 87.26 84.74 78.32 72.71 69.48 73.36 84.14

Sumber: NASA Prediction of Worldwide Energy Resources (POWER) (power.larc.nasa.gov)
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Lampiran 4. Deskripsi Profil Tanah Lokasi Penelitian

Titik Pengamatan 1

Kode Profil

Unit Lahan

Lokasi

Koordinat

Relief

Elevasi

Kemiringan lereng

Penggunaan Lahan

Jenis Tanaman

Drainase

Kedalaman Solum

Kedalaman Efektif

Kelas kesesuaian lahan
Tanaman Kentang: S3nr

' TP1
1
: Buki 2, Desa Tonasa, Kec. Tombolo Pao
:119°56’41” BT & 5°12°16” LS
: berbukit
1111 mdpl
3%
: Ladang/Kebun
: wortel, kentang, tomat, sawi, kubis, daun bawang.
: Baik
:81cm
.60 cm

Tanaman Tomat:S2wa,nr Tanaman Kubis: S3nr

Kedalaman (cm)

Deskripsi

0-20

20-36
36-60

60-81

Berwarna 10 YR 4/2 dark grayish brown, tekstur lempung berdebu,
struktur granular, konsistensi gembur (lembab).

Berwarna 7,5 YR 3/4 dark brown, tekstur lempung berdebu, struktur
angular blocky,konsistensi teguh (Ilembab).

Berwarna 7,5 YR 3/4 dark brown, tekstur lempung liat berdebu,
struktur angular blocky,konsistensi teguh (lembab).

Berwarna 7,5 YR 3/4 dark brown, tekstur liat, struktur angular
blocky,konsistensi teguh (lembab).

Buki 2, D ao, Kab. Gowa, Sulawesi
Selatan. ’41” BT—-&S 12°16” LS.

1111 mdpl
16 Juni 2022, ’

Gambar Lampiran 1. Profil Tanah dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 1
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Titik Pengamatan 2

Kode Profil :TP2
Unit Lahan 2
Lokasi : Maroanging, Desa Tonasa, Kec. Tombolo Pao
Koordinat 1 119°56°43” BT & 5°12°5” LS
Relief - berbukit
Elevasi : 1046 mdpl
Kemiringan lereng 14 %
Penggunaan Lahan . Ladang/Kebun
Jenis tanaman : Sawi, Kubis, Tomat, Kentang.
Drainase : Baik
Kedalaman Solum :101cm
Kedalaman Efektif 146 cm
Kelas kesesuaian lahan
Tanaman Kentang: S3nr Tanaman Tomat: S2wa,nr Tanaman Kubis: S3nr
Kedalaman (cm) Deskripsi
0-18 Berwarna 7,5 YR 3/4 dark brown, tekstur lempung liat berdebu,
) struktur granular, konsistensi gembur (lembab).
18-57 Berwarna 7,5 YR 3/4 _dark _brown, tekstur lempung liat berdebu,
struktur granular, konsistensi gembur (lembab).
57-88 Berwarna 7,5 YR 3/4 dark brown, tekstur lempung liat berdebu,
struktur granular, konsistensi teguh (lembab).
88-101 Berwarna 10 YR 3/6 dark yellowish brown, tekstur lempung liat

berdebu, struktur blocky, konsistensi teguh (lembab).

_;

Gambar Lampiran 2. Profil Tanah dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 2
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Titik Pengamatan 3

Kode Profil :TP3
Unit Lahan 03
Lokasi : Parangbobbo, Desa Tonasa, Kec. Tombolo Pao
Koordinat :119°56°25” BT & 5°13’35” LS
Relief : berbukit
Elevasi : 1401 mdpl
Kemiringan lereng : 8%
Penggunaan Lahan : Ladang/Kebun
Jenis Tanaman : Tomat, Kubis, Wortel, Cabai, Kentang.
Drainase : Baik
Kedalaman Solum :81cm
Kedalaman Efektif 160 cm
Kelas kesesuaian lahan
Tanaman Kentang: S3nr Tanaman Tomat: S2wa,nr,eh Tanaman Kubis: S3nr
Kedalaman (cm) Deskripsi
0-25 Berwarna 10 YR 3/4 dark yellowish brown, tekstur lempung

berdebu, struktur granular, konsistensi gembur (lembab)
Berwarna 10 YR 3/4 dark yellowish brown, tekstur lempung
berdebu, struktur granular, konsistensi gembur (lembab)

57-145 Berwarna 10 YR 3/6 dark yellowish brown, tekstur lempung
berdebu, struktur granular, konsistensi teguh (lembab)

25-57

Parangbobbo, Desa Tonasa, Kec. T
Sul i Selatan. 119°564

Gambar Lampiran 3. Profil Tanah dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 3
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Titik Pengamatan 4

Kode Profil TP 4

Unit Lahan 4

Lokasi : Mangottong, Desa Tonasa, Kec. Tombolo Pao
Koordinat :119°56°48” BT & 5°12°57” LS
Formasi Batuan : Hasil erupsi parasitik (Qlvp)

Relief - berbukit

Elevasi : 1231 mdpl

Kemiringan lereng : 8%

Penggunaan Lahan : Ladang/Kebun

Jenis Tanaman : Ketang, Cabai, Kubis, Sawi, Tomat.
Drainase : Baik

Kedalaman Solum :71cm

Kedalaman Efektif 279 cm

Kelas kesesuaian lahan

Tanaman Kentang: S3nr Tanaman Tomat: S3nr Tanaman Kubis: S3nr

Kedalaman (cm) Deskripsi
Berwarna 10 YR 5/4 yellowish brown, tekstur lempung berdebu,
0-8 s X
struktur granular, konsistensi gembur (lembab)
8-34 Berwarna 10 YR 3/4 dark yellowish brown, tekstur lempung liat

berdebu, struktur granular, konsistensi gembur (lembab)

34-79 Berwarna 10 YR 4/6 dark yellowish brown, tekstur lempung liat
berdebu, struktur granular, konsistensi teguh (lembab)

Gambar Lampiran 4.

Profil Tanah dan Bentang Lahan Titik Pengamatan 4

\ IAC
Mang\ottong, Desa Tonasa, Kec. Tor )b plopao, Kab. Gowa, Sulawesi
Selatan. | ’56°48” BT & 5°12°57” LS.

al 1231 mdpl,
AR { 15 Juni 2022, 13:04:26
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Lampiran 5. Doukumentasi survei lapangan dan analisis di laboratorium

S

L & ——

MUNSELL® SOIL COLOR CHART
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